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ABSTRAK

Pekerja industri roti bagian produksi memiliki risiko tinggi terhadap gangguan
musculoskeletal karena proses produksi yang dilakukan secara manual. Kegiatan
seperti menguleni adonan, mencetak roti, mengangkat loyang, serta berdiri dalam
waktu lama dapat memberikan tekanan berlebih pada otot dan sendi, sehingga
meningkatkan risiko terjadinya keluhan MSDs. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan faktor individu dan faktor pekerjaan dengan keluhan MSDs
pada pekerja industri roti bagian produksi di Kecamatan Prabumulih Timur Kota
Prabumulih. Metode penelitian menggunakan desain cross-sectional dengan
sampel sebanyak 61 responden menggunakan teknik fotal sampling. Analisis data
dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji chi-square. Hasil
penelitian menggunakan kuisioner Nordic Body Map (NBM) pada pekerja industri
roti bagian produksi menunjukkan prevalensi keluhan MSDs kategori berat
sebanyak 33 orang (54,1%) dan keluhan MSDs kategori ringan sebanyak 28 orang
(45,9%). Hasil analisis bivariat menunjukkan terdapat hubungan antara usia
(p=0,001), masa kerja (p=0,002), postur kerja (p=0,000), dan beban kerja
(p=0,001). Namun, tidak terdapat hubungan antara jenis kelamin (p=0,416) dan
durasi kerja (p=0,617). Pekerja industri roti bagian produksi dapat mengurangi
risiko keluhan MSDs dengan melakukan peregangan di sela-sela pekerjaan dan
pihak ndustri roti disarankan untuk melakukan penyesuaian ergonomis pada desain
stasiun kerja yang memiliki potensi tinggi terhadap keluhan MSDs.

Kata Kunci . Faktor Individu, Faktor Pekerjaan, Industri Roti, Musculoskeletal
Disorders (MSDs)
Kepustakaan : 89 (1997-2024)
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ABSTRACT

The bread industry workers in the production division rely on muscle strength in
every stage of their work, which puts them at high risk of experiencing MSDs
complaints. Activities such as kneading dough, shaping bread, lifting trays, and
standing for long hours can exert excessive pressure on muscles and joints,
increasing the risk of MSDs complaints.. This research aims to analyze the
relationship between individual factors and work factors with MSDs complaints on
bread industry workers in the production division at West Prabumulih district of
Prabumulih City. The method of this research is cross cross-sectional design with
sixty-one samples using a total sampling technique. The data analysis was
univariate and bivariate using the chi-square test. The result of this research used
Nordic Body Map (NBM) questionnaires on the bread industry workers in the
production division showing that the MSDs complaints are considered as severe if
it is 54,1% and and mild if it is 45,9%. The bivariate research result shows that there
is a relation between age (p=0,01), working duration (p=0,002), working posture
(p=0,000), and workload p/0,001). But, there is no relation between gender
(p=0,416) and work duration (p=0,617). To minimize the risk of MSDs, workers
are advised to perform regular stretching during work breaks, and industry
management is encouraged to make ergonomic adjustments to high-risk
workstations.

Keyword : Bread Industry, Individual Factor, Musculoskeletal Disorders
(MSDs), Working Factor,
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan pembangunan di berbagai sektor kegiatan baik industri
maupun jasa semakin meningkat seiring dengan pertumbuhan ekonomi, terutama
pada sektor industri makanan dan minuman. Salah satu industri makanan dan
minuman yang juga mengalami perkembangan pesat setiap tahunnya adalah
industri roti atau bakery. Menurut Asosiasi Produsen Roti Indonesia, rata-rata
pertumbuhan tahunan industri roti berada di atas 10%. Dengan estimasi pendapatan
sebesar USD 49,19 miliar pada tahun 2023. Hal ini menunjukkan bahwa industri
roti di Indonesia mengalami pertumbuhan yang pesat dan permintaan konsumen
terhadap produksi roti terus meningkat. Selain itu, pertumbuhan ini juga
menggambarkan adanya peningkatan jumlah pelaku usaha dalam industri roti,
mulai dari skala mikro, kecil, menengah dan industri besar (Asosiasi Produsen Roti
Indonesia, 2023). Namun, perkembangan pesat pada sektor industri roti tidak hanya
memberikan dampak positif, tetapi juga menimbulkan potensi risiko terhadap
keselamatan dan kesehatan para tenaga kerjanya (Hanifah et al., 2023).

Pada industri roti khususnya bagian produksi melibatkan kegiatan-kegiatan
yang berpotensi menyebabkan keluhan musculoskeletal disorders. Proses produksi
merupakan interaksi langsung antara pekerja dengan mesin dan peralatan yang
mengubah bahan mentah dari bahan baku hingga menjadi produk jadi atau barang
setengah jadi (Akbar et al., 2023). Dalam pembuatan roti terdapat beberapa risiko
yang berpotensi menyebabkan cedera otot terutama bagi pekerja yang terlibat
langsung dalam proses produksi. Keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs)
sering terjadi karena aktivitas kerja yang tidak ergonomis, seperti mengangkat
beban berat, berdiri dalam waktu lama, membungkuk, atau melakukan gerakan
berulang dalam durasi yang lama. Selain itu, beban kerja fisik yang tinggi sering
tidak diimbangi dengan fasilitas kerja yang memadai (Ramdhani et al., 2023).

Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2022 penyakit
musculoskeletal menjadi penyebab utama kecacatan di seluruh negara dengan nyeri

punggung bawah sebagai penyakit yang mendominasi di 160 negara. Berdasarkan
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data Global Burden of Disease (GBD) 2019, sekitar 1,71 miliar orang di dunia
mengalami kondisi musculoskeletal termasuk nyeri pinggang, nyeri leher, patah
tulang, amputasi, osteoartritis, artritis reumatoid, serta berbagai cedera lainnya
(WHO, 2022). Keluhan MSDs mempengaruhi otot, sendi, serta tendon di seluruh
tubuh. Bagian tubuh yang kerapkali terkena MSDs adalah bagian tungkai atas dan
leher sebanyak 41% kasus, punggung sebanyak 40% kasus,dan tungkai bawah
sebanyak 19% kasus (HSE, 2021).

Di Indonesia, data statistik mengenai Musculoskeletal Disorders (MSDs)
belum tersedia secara detail. Berdasarkan diagnosis tenaga kesehatan, prevalensi
MSDs di Indonesia tercatat sebesar 11,9%, sedangkan berdasarkan diagnosis gejala
mencapai 24,7%. Mengacu pada Laporan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun
2018, prevalensi penyakit sendi yang merupakan salah satu gangguan
musculoskeletal mencapai 713.783 kasus (7,3%). Di Sumatera Selatan, Riskesdas
melaporkan prevalensi penyakit sendi sebanyak 23.688 kasus (6,48%) dengan Kota
Prabumulih menempati peringkat keempat tertinggi yakni 5,72% (Riskesdas,
2018). Sedangkan, menurut Badan Pusat Statistik Kota Prabumulih Tahun 2022
data jumlah kasus 10 penyakit terbanyak di kota prabumulih untuk penyakit pada
sistem otot dan jaringan (termasuk penyakit tulang dan radang sendi) berada pada
urutan ketiga sebanyak 2.717 kasus (BPS, 2023). Berdasarkan jenis pekerjaannya,
pekerja di sektor informal memiliki prevalensi MSDs tertinggi yaitu sebesar 9,34%
(Riskesdas, 2018)

Tingginya prevalensi MSDs dapat disebabkan oleh berbagai faktor
diantaranya faktor pekerjaan, individu, dan lingkungan kerja. Faktor pekerjaan
terdiri dari postur kerja, beban kerja fisik, dan durasi kerja. Faktor individu terdiri
dari usia, jenis kelamin, kebiasaan merokok, masa kerja, antropometri (IMT), dan
kebiasaan olahraga. Faktor lingkungan kerja terdiri dari getaran, pencahayaan,
kebisingan, cold stress, dan hot stress (Siregar et al., 2022; Tarwaka, 2019).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Basri & Arifah (2020) bahwa
faktor pekerjaan yaitu postur kerja pada pekerja di Pabrik Rori Latansa memiliki
tingkat risiko yang paling tinggi (very high). Hal ini disebabkan karena pekerja pada
pabrik roti sering bekerja dengan postur janggal. Diperkuat juga dengan penelitian

Khairunisa (2024) Pada Pekerja Produksi Pabrik Tatakan Telur bahwa keluhan
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MSDs risiko tinggi lebih banyak dialami oleh pekerja dengan postur kerja tidak
ergonomis (70,7%) dibandingkan pekerja dengan postur kerja ergonomis (33,3%).

Tidak hanya postur kerja, faktor individu juga mempengaruhi adanya
keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pekerja. Dalam penelitian yang
dilakukan (Sari, 2020) pada nelayan menunjukkan bahwa faktor individu seperti
umur dan masa kerja berhubungan secara signifikan dengan keluhan MSDs.
Diperkuat juga oleh penelitian To, Berek, Setyobudi, et al. (2020) bahwa keluhan
musculoskeletal disorders memiliki hubungan dengan jenis kelamin, masa kerja
dan sikap kerja pada operator SPBU. Faktor individu pekerja sering kali
dipengaruhi oleh kondisi demografi daerah tempat tinggal dan bekerja.
Karakteristik demografi, seperti tingkat pendidikan, pola pekerjaan, dan kebiasaan
masyarakat setempat, turut berkontribusi dengan kondisi kesehatan pekerja,
termasuk risiko terjadinya Musculoskeletal Disorders (MSDs) (Nababan et al.,
2024).

Kota Prabumulih merupakan salah satu sentra penghasil nanas, sehingga
sering dijuluki sebagai Kota Nanas. Kota Prabumulih menduduki posisi ke-3
sebagai penghasil nanas terbesar di Sumatera Selatan, dengan total produksi sebesar
59.229 kuintal (5.922,9 ton) dengan Kabupaten Ogan Ilir posisi pertama diikuti
Kabupaten Muara Enim di posisi kedua (BPS, 2018). Kota Prabumulih memiliki
potensi besar untuk terus berkembang melalui berbagai sektor industri yang
memanfaatkan nanas sebagai bahan baku. Salah satu sektor industri yang
berkontribusi dalam pengolahan nanas adalah industri roti. Dalam industri roti,
nanas diolah menjadi berbagai produk seperti selai nanas, bahan isian roti, hingga
variasi produk bakery lainnya. Produk olahan berbasis nanas menjadi daya tarik
tersendiri bagi masyarakat, hal ini dibuktikan dengan data konsumsi kapita per
minggu di Kota Prabumulih menurut kategori makanan dan minuman., produk
roti/bakery mengalami peningkatan yang signifikan selama tiga tahun terakhir
(BPS, 2023). Tingginya konsumsi masyarakat pada produk roti/bakery turut
mendorong pertumbuhan sektor industri roti di Kota Prabumulih. Berdasarkan data
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Prabumulih (2022), tercatat sebanyak

131 industri roti yang tergolong dalam industri makro dan kecil. Keberadaan
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industri roti di kota prabumulih berkembang dengan pesat, khususnya di Kecamatan
Prabumulih Timur baik dari segi jumlah usaha maupun kapasitas produksi.

Kecamatan Prabumulih Timur merupakan salah satu diantara 6 kecamatan
yang ada di Kota Prabumulih. Kecamatan Prabumulih Timur memilki jumlah 8
kelurahan yaitu Karang Raja, Muara Dua, Gunung Ibul Barat, Gunung Ibul, Karang
Jaya, Tugu Kecil, Prabu Jaya, dan Sukajadi. Secara ekonomi, Kecamatan
Prabumulih Timur memiliki jumlah industri roti yang lebih banyak dibandingkan
kecamatan lainnya. Terdapat 55 industri roti yang beroperasi dan terdiri dari 50
industri berskala mikro serta 5 industri berskala kecil. Karakteristik pada setiap
industri roti ini sangat beragam, tergantung pada volume produksi, jenis produk
yang dihasilkan, serta metode kerja yang diterapkan. Industri roti berskala kecil
cenderung memiliki jumlah pekerja yang lebih banyak dan volume produksi lebih
besar dibandingkan dengan industri mikro (Kemenperin; BPS, 2023). Sehingga
lebih representatif untuk menggambarkan hubungan antara faktor individu, faktor
pekerjaan dengan keluhan musculoskeletal disorders pada pekerja. Sejalan dengan
penelitian Hailu Tesfaye et al. (2023) bahwa prevalensi keluhan musculoskeletal
disorders (MSDs) lebih tinggi pada pekerja di industri kecil dibandingkan dengan
industri mikro.

Berdasarkan survei pendahuluan yang dilakukan pada beberapa industri roti
skala kecil melalui wawancara dan observasi langsung dengan pekerjanya,
ditemukan bahwa setiap industri memiliki karakteristik individu pekerja yang
berbeda. Pada salah satu industri roti, mayoritas pekerjanya adalah laki-laki dengan
rentang usia 20-25 tahun dan rata-rata masa kerja selama 3 tahun. Sementara itu, di
industri roti lainnya, terdapat pekerja dengan usia di atas 40 tahun, yang termasuk
dalam kategori usia berisiko, dengan masa kerja lebih dari 3 tahun. Dari hasil
wawancara diketahui bahwa jumlah produksi roti tidak selalu tetap, tetapi
menyesuaikan dengan minat pembeli dan pesanan yang diterima. Selain itu, pekerja
tidak hanya memproduksi satu jenis roti saja, melainkan beberapa jenis sekaligus.
Apabila produksi untuk suatu jenis roti dianggap sudah mencukupi, maka pekerja
akan beralih memproduksi jenis roti lainnya. Proses ini dilakukan secara berulang

setiap hari dengan durasi kerja rata-rata £8 jam. Namun, jika terdapat pesanan
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dalam jumlah besar, pekerja sering kali harus bekerja lembur untuk memenuhi
kebutuhan produksi.

Berdasarkan hasil obervasi pada pekerja bagian produksi di industri roti,
pekerja lebih banyak melakukan pekerjaannya dalam posisi berdiri dan cenderung
membungkuk mulai dari tahap pencampuran bahan hingga tahap pengemasan. Dari
hasil wawancara kepada 8 pekerja industri roti dengan jobdesk yang berbeda beda,
didapatkan bahwasanya pekerja tersebut memiliki keluhan musculoskeletal
disorders (MSDs) pada bagian leher, tangan, punggung dan kaki.

Studi terdahulu menunjukkan bahwa faktor individu seperti usia, jenis
kelamin, dan masa kerja, serta faktor pekerjaan seperti durasi kerja, postur kerja,
dan jenis aktivitas fisik yang dilakukan, memiliki pengaruh terhadap keluhan
Musculoskeletal Disorders (MSDs). Kondisi ini semakin diperparah oleh pola kerja
yang monoton, postur yang tidak ergonomis, dan beban kerja fisik yang intensif
yang apabila tidak ditangani dengan baik dapat berdampak negatif pada
produktivitas dan kesehatan pekerja (Aprillia & Rifai, 2022).

Berdasarkan data-data, hasil observasi dan permasalahan yang ada, maka
penting untuk dilakukan penelitian tentang “Hubungan Faktor Individu dan Faktor
Pekerjaan dengan Keluhan Musculoskeletal Disorders (Msds) pada Pekerja Industri

Roti Bagian Produksi di Kecamatan Prabumulih Timur Kota Prabumulih”

1.2 Rumusan Masalah

Musculoskeletal Disorders (MSDs) merupakan masalah kesehatan yang
umum dialami oleh pekerja di berbagai sektor industri, termasuk industri roti.
Penyebab munculnya keluhan Musculoskeletal Disorder disebabkan oleh postur
kerja yang kurang ergonomis, durasi kerja panjang, dan gerakan yang berulang.
Selain itu, adanya faktor lain seperti karakteristik individu yang dapat berisiko
menimbulkan keluhan musculoskeletal. Pekerja industri roti pada bagian produksi
sering bekerja dalam posisi duduk dan berdiri dengan bahu serta punggung
membungkuk mulai dari tahapan pencampuran bahan, pencetakan, pemanggangan
hingga pengemasan. Sehingga beberapa pekerja mengeluhkan rasa nyeri di
punggung, leher tangan dan kaki setelah bekerja dalam durasi waktu yang lama,

terutama pada pekerja wanita dengan kategori usia berisiko. Berdasarkan fenomena
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diatas, maka rumusan masalah penelitian ini mengkaji “Apakah ada hubungan
faktor individu dan faktor pekerjaan dengan keluhan Musculoskeletal Disorders
(MSDs) pada pekerja industri roti bagian produksi di Kecamatan Prabumulih Timur

Kota Prabumulih?”

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis Hubungan Faktor
Individu dan Faktor Pekerjaan dengan Keluhan Musculoskeletal Disorders (Msds)
pada Pekerja Industri Roti Bagian Produksi di Kecamatan Prabumulih Timur Kota
Prabumulih
1.3.2 Tujuan Khusus

1. Menganalisis distribusi frekuensi keluhan Musculoskeletal Disorders
(MSDs) pada pekerja industri roti bagian produksi di Kecamatan
Prabumulih Timur Kota Prabumulih

2. Menganalisis distribusi frekuensi faktor individu (usia, jenis kelamin,
masa kerja) pada pekerja industri roti bagian produksi di Kecamatan

Prabumulih Timur Kota Prabumulih

3. Menganalisis distribusi frekuensi faktor pekerjaan (postur kerja, beban
kerja fisik, durasi kerja) pada pekerja industri roti bagian produksi di
Kecamatan Prabumulih Timur Kota Prabumulih

4. Menganalisis hubungan usia dengan dengan keluhan Musculoskeletal
Disorders (MSDs) pada pekerja industri roti bagian produksi di
Kecamatan Prabumulih Timur Kota Prabumulih

5. Menganalisis hubungan jenis kelamin dengan dengan keluhan
Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pekerja industri roti bagian
produksi di Kecamatan Prabumulih Timur Kota Prabumulih

6. Menganalisis hubungan masa kerja dengan dengan Kkeluhan
Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pekerja industri roti bagian

produksi di Kecamatan Prabumulih Timur Kota Prabumulih
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Menganalisis hubungan postur kerja dengan keluhan Musculoskeletal
Disorders (MSDs) pada pekerja industri roti bagian produksi di
Kecamatan Prabumulih Timur Kota Prabumulih

Menganalisis hubungan beban kerja fisik dengan keluhan
Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada pekerja industri roti bagian
produksi di Kecamatan Prabumulih Timur Kota Prabumulih
Menganalisis hubungan durasi kerja dengan keluhan Musculoskeletal
Disorders (MSDs) pada pekerja industri roti bagian produksi di
Kecamatan Prabumulih Timur Kota Prabumulih

Manfaat Peneliti
Bagi Peneliti
1. Penelitian ini dapat memberikan pengalaman, pengetahuan dan

kemampuan menganalisa peneliti dalam dunia Kesehatan dan
Keselamatan Kerja (K3).

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan peneliti dalam dunia kerja
khususnya tentang faktor yang mempengaruhi keluhan Musculoskeletal
Disorders (MSDs) serta sebagai bahan referensi yang dapat dijadikan
bahan bacaan oleh peneliti selanjutnya.

Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

1.

Menambah referensi mengenai hubungan faktor individu dan faktor
pekerjaan dengan keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) pada
pekerja bagian produksi di industri roti dalam bidang keilmuan K3 dan
mahasiswa peminatan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3).
Diharapkan dapat meningkatkan pendidikan kesehatan khususnya
dalam pengetahuan mengenai faktor yang mempengaruhi keluhan
Musculoskeletal Disorders (MSDs)

Bagi Industri Roti

1.

Hasil penelitian diharapkan dapat menambah pengetahuan serta
pemahaman pekerja pembuat roti bagian industri mengenai faktor
individu dan faktor pekerjaan yang dapat mengakibatkan keluhan

Musculoskeletal Disorders (MSDs) di tempat kerja, sehingga dapat
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melakukan upaya-upaya dalam meminimalisir keluhan Musculoskeletal
Disorders (MSDs)

2. Menganalisis dampak yang ditimbulkan jika bekerja dengan posisi yang
tidak ergonomi dan memberikan masukan kepada pekerja dalam

melaksanakan pekerjaan dengan lebih baik

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Lingkup Lokasi

Lokasi Penelitian ini dilaksanakan pada industri roti yang berada pada
Kecamatan Prabumulih Timur, Kota Prabumulih.
1.5.2 Lingkup Materi

Lingkup Materi Penelitian ini adalah meliputi proses kerja dari pekerja
bagian produksi di industri roti yang diperoleh melalui pengamatan dan pengisian
kuesioner menggunakan Nordic Body Map (NBM) dan Ovako Working analysis
System (OWAS) untuk menganalisis postur kerja yang berhubungan dengan
keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs.
1.5.3 Lingkup Waktu

Lingkup waktu penelitian ini dilaksanakan mulai dari November 2024 —

Maret 2025.
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